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A B S T R A C T 

PROFESSİONAL DEVELOPMENT OF MI TEACHERS BASED ON PROPHETİC VALUES THROUGH INTEGRATED 

CLASSROOM ACTİON RESEARCH TRAİNİNG AND MENTORİNG. Classroom Action Research (PTK) produced by Madrasah 

Ibtidaiyah (MI) teachers currently tends to be subject-based, while 80% of learning in MI is thematic. In addition, the content of 

the PTK is less related to prophetic values in accordance with the MI Teacher profession.The objectives of this community service 

are (1) Providing professionalism coaching for MI teachers based on prophetic values about class action research (2) Improving 

writing skills to MI teachers about preparing class action research designs (3) Providing solutions to the obstacles faced by teachers 

in preparing class action research.The method used in this community service is the action research method. Action research is 

research that aims to see the impact of action and assess the actions taken so as to improve the quality of practice carried out.The 

results of this community service are (1) Professionalism development activities for teachers based on prophetic values through 

integrated class action research training in Madrasah Ibtidaiyah Cirebon City have been carried out through Focus Group 

Discussion (FGD) activities and PTK Making Assistance. (2) Teachers' understanding of Classroom Action Research has increased 

significantly as seen from the average pretest score of 45.65 and the average post-test score of 81.73. meaning that the training 

activities carried out have a positive impact on teacher understanding (3) The ability of teachers to design class action research is 

included in the good category with an average score of 75, which means that through this training and mentoring activity teachers 

are able to design and carry out class action research. 

 Keywords: Teacher Professionalism, Classroom Action Research, Prophetic Values, Elementary 

Education 

A B S T R A K 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dihasilkan oleh guru Madrasah Ibtidaiyah (MI) saat ini cenderung berbasis mata pelajaran, 

sedangkan 80% pembelajaran di MI bersifat tematik. Selain itu, isi PTK kurang dikaitkan dengan nilai-nilai profetik sesuai dengan 

profesi Guru MI. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah (1) Memberikan pembinaan profesionalisme bagi guru 

MI berbasis nilai-nilai profetik tentang penelitian tindakan kelas (2) Meningkatkan keterampilan menulis kepada guru MI tentang 

penyusunan desain penelitian tindakan kelas (3) Memberikan solusi terhadap kendala-kendala yang dihadapi guru dalam 

menyusun penelitian tindakan kelas. Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah metode penelitian 

tindakan. Penelitian tindakan adalah penelitian yang bertujuan untuk melihat dampak tindakan dan menilai tindakan yang 

dilakukan sehingga dapat meningkatkan kualitas praktik yang dilakukan. Hasil dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

(1) Kegiatan pengembangan profesionalisme guru berbasis nilai-nilai profetik melalui pelatihan penelitian tindakan kelas terpadu 

di Madrasah Ibtidaiyah Kota Cirebon telah dilaksanakan melalui kegiatan Focus Group Discussion (FGD) dan Pendampingan 

Pembuatan PTK. (2) Pemahaman guru terhadap Penelitian Tindakan Kelas mengalami peningkatan yang signifikan yang terlihat 

dari nilai rata-rata pretest sebesar 45,65 dan nilai rata-rata posttest sebesar 81,73. artinya kegiatan pelatihan yang dilaksanakan 

memberikan dampak positif terhadap pemahaman guru. (3) Kemampuan guru dalam merancang penelitian tindakan kelas 

termasuk dalam kategori baik dengan nilai rata-rata 75 yang artinya melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan ini guru 

mampu merancang dan melaksanakan penelitian tindakan kelas. 
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PENDAHULUAN 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena mereka 

merupakan salah satu elemen kunci dalam mencetak generasi penerus bangsa. Peran guru yang 

strategis ini membuat tugas dan tanggung jawab yang diemban tidaklah ringan. Guru bertugas 

untuk mendidik, mengajarkan ilmu, membimbing, serta melatih siswa agar potensi mereka 

dapat berkembang secara maksimal sekaligus membentuk karakter yang kuat (Hartono et al., 

2021). 

Seiring perkembangan zaman, tantangan yang dihadapi guru di era pendidikan abad ke-21 

menjadi semakin kompleks (Nuryana, et al., 2024). Hal ini terutama disebabkan oleh kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus berkembang pesat (Kartimi, 2019). Akibatnya, guru 

dituntut untuk mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan yang terjadi, sekaligus 

mempersiapkan siswa agar memiliki kompetensi serta keterampilan hidup yang relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

Kompetensi yang diperlukan siswa di abad ke-21 mencakup pemahaman konseptual yang 

mendalam, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta keterampilan kolaborasi dan 

komunikasi (Riyanto & Saluky, 2023; Zulhaini et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut, menjadi 

seorang guru bukanlah hal yang sederhana. Guru harus memenuhi standar tertentu, baik dari 

segi kualifikasi akademik maupun kompetensi profesional. 

Setidaknya ada empat jenis kompetensi yang wajib dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi 

pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial (Menteri Pendidikan Nasional, 2007). Dengan 

kualifikasi dan kompetensi tersebut, diharapkan guru mampu melaksanakan proses 

pembelajaran yang efektif. Melalui pembelajaran yang berkualitas, siswa dapat mengembangkan 

potensi mereka, menguasai berbagai kompetensi penting, dan memiliki karakter yang unggul.. 

Guru sebagai pendidik yang profesional memiliki tugas utama sebagai pendidik, pengajar, 

pembimbing, pengarah, pelatih, penilai dan evaluator bagi peserta didik dari jenjang usia dini 

sampai pendidikan menengah. Guru harus bekerja profesional karena masa depan generasi 

bangsa ada ditangan guru. Guru profesional ialah seorang guru yang kreatif dan inovatif yang 

terus berusaha untuk meningkatkan kinerja dan kompetensi yang dimiliki secara berkelanjutan 

tanpa mengenal lelah sehingga mampu menjalankan tugas utamanya dengan profesional 

(Harman, 2020; Setiawan & Aziz, 2020). 

Profesionalisme guru memegang peranan yang sangat penting dalam menjalankan tugasnya. 

Guru tidak hanya bertanggung jawab dalam melaksanakan proses pendidikan, tetapi juga harus 

memenuhi tuntutan untuk terus mengembangkan keprofesian secara berkelanjutan (PKB). Sikap 

profesionalisme dalam dunia pendidikan memiliki fungsi yang esensial, bukan sekadar untuk 

memenuhi aspek formalitas, tetapi juga sebagai prinsip dasar yang bersifat fungsional dalam 

pelaksanaannya (Nurhayati, 2021; Inayah et al., 2024). 

Penelitian tindakan kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk 

membantu guru dalam mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

kualitas praktik pengajaran mereka (Kemmis et al., 2014). Pelaksanaan PTK sangatlah penting 

karena dapat membantu guru mengembangkan kemampuan penelitian sekaligus meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Guru yang menguasai metode PTK akan senantiasa berusaha 

memperbaiki praktik pengajarannya sehingga pembelajaran yang diberikan menjadi semakin 

efektif. Selain itu, kegiatan PTK juga berkontribusi pada peningkatan profesionalisme guru. Hal 

ini selaras dengan pendapat para ahli yang menyatakan bahwa PTK berperan signifikan dalam 

mendukung pengembangan profesionalisme guru (Annury, 2018). 

Faizin (2021) meneliti profesionalitas Guru berbasis nilai profetik menggunakan pendekatan 

kualitatif yang berdasarkan pada kemampuan mengajar. Penelitian ini, mengkaji dalam konteks 

kemampuan guru dalam pelatihan pendampingan penelitian tindakan kelas. Nilai-nilai profetik 
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yang didasarkan kepada hasil penelitian tindakan kelas memberikan dampak yang lebih positif 

dan menjiwai profesi keguruan tersebut. Tujuan penetian ini meningkatkan keterampilan guru 

dalam mengembangkan penelitian tindakan kelas terintegrasi.  

BAHAN DAN METODE 

Metode yang diterapkan dalam kegiatan pelatihan ini adalah action research. Penelitian 

tindakan bertujuan untuk mengevaluasi dampak suatu tindakan serta menilai efektivitasnya, 

sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas praktik yang dilaksanakan. Selaras 

dengan hal tersebut, pandangan lain menyebutkan bahwa penelitian tindakan bertujuan untuk 

mengontrol dan meningkatkan mutu hasil dari praktik yang dilakukan (Kemmis et al., 2014). 

Jumlah partisipan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah sebanyak 23 

orang guru MI di Kota Cirebon. Waktu pelaksanaan kegiatan pelatihan dan pendampingan 

penyusunan penelitian tindakan kelas ini dilakukan selama dua bulan yakni mulai bulan Agustus 

sampai dengan September 2022. Adapun tempat kegiatan pelatihan penelitian tindakan kelas 

bertempat di Aula Rumah Makan Roso Eco yang terletak di Jl. Sultan Ageng Tirtayasa No.4, 

Cempaka, Kec. Talun, Kabupaten Cirebon, Jawa Barat 45171. 

Tahapan dalam pelaksanaan kegiatan yang menggunakan metode action research meliputi 

beberapa langkah, yaitu persiapan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Dalam proses 

pengumpulan data, dilakukan observasi untuk menilai pelaksanaan kegiatan pelatihan, tes untuk 

mengukur kemampuan guru dalam menyusun rancangan penelitian tindakan kelas (PTK), serta 

kuesioner untuk mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi guru dalam membuat 

rancangan PTK. 

Pelatihan penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan pendampingan intensif bagi guru 

MI di Kota Cirebon dilaksanakan secara klasikal, mencakup beberapa aktivitas, yaitu 

penyampaian materi terkait penelitian tindakan kelas, pelatihan serta diskusi tentang 

penyusunan proposal PTK, kegiatan presentasi rancangan PTK, dan diakhiri dengan sesi refleksi. 

Program pelatihan ini ditujukan untuk guru-guru MI di Kota Cirebon. Pelaksanaan pelatihan dan 

pendampingan ini berlangsung selama delapan kali pertemuan. 

Setelah data terkumpul, data dianalisis dengan analisis statistik menggunakan uji normalitas, 

dan uji perbedaan dua rerata antara kemampuan menyusun penelitian tindakan kelas peserta 

pelatihan sebelum mendapatkan pelatihan dan pendampingan dengan kemampuan setelah 

mendapatkan perlakuan. Adapun prosedur kegiatan pengabdian pada masyarakat ini adalah 

pertama memberikan pretes untuk mengetahui kemampuan awal guru MI terkait penelitian 

tindakan kelas, kemudian guru-guru MI diberikan pelatihan dan pendampingan dalam  

merancang  penelitian tindakan  kelas,  melaksanakan  penelitian  tindakan kelas, dan menyusun 

laporan penelitian tindakan kelas. Setelah itu, peserta pelatihan diberikan postes untuk melihat 

bagaimana pengetahuan dan kemampuan guru-guru MI di Kota Cirebon dalam melakukan 

penelitian tindakan kelas. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada kegiatan pelatihan, dilaksanakan pada 10 Agustus 2022 yang bertempat di Meeting 

Room Roso Echo. Kegiatan pelatihan ini diikuti sebanyak 25 orang peserta. Kegiatan ini 

dilaksanakan dari pagi sampai dengan sore hari. Adapun langkah-langkah  kegiatan  pelatihan 

penelitian  tindakan  kelas  terintegrasi  yang dilakukan yaitu memberikan  materi  tentang  

konsep  dasar  penelitian  tindakan  kelas, model-model penelitian tindakan kelas, pentingnya 

penelitian tindakan kelas, dan sistematika penulisan proposal dan laporan penelitian tindakan 
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kelas. Praktik penggunaan aplikasi mendeley untuk pengutipan dan penulisan daftar pustaka 

dan praktik menyusun proposal penelitian tindakan kelas. 

 

1. Pemahaman Guru tentang PTK 

Untuk mengetahui bagaimana pemahaman guru tentang PTK antara sebelum dan 

sesudah diberikan pelatihan, maka dalam hal ini, dilakukan kegiatan pretest dan posttest 

untuk mengetahui pemahaman guru tersebut. Dari hasil pengolahan dan analisis data 

yang dilakukan diketahui bahwa pemahaman guru tentang PTK dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini yaitu sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif Pemahaman Guru tentang PTK 

 
Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif yang dilakukan terkait pemahaman peserta 

pelatihan tentang penelitian tindakan kelas diketahui bahwa nilai rata-rata pretest 

sebesar 45,65 dan nilai rata-rata postes sebesar 81,73. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-rata antara pemahaman awal guru MI sebelum diberikan 

pelatihan dengan pemahaman guru MI setelah diberikan pelatihan. Hal ini berarti bahwa 

pelatihan yang dilakukan berdampak positif dan cukup besar terhadap peningkatan 

pemahaman guru terkait PTK. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Tabel 3. Hasil Uji T 
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Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa nilai W= 276,000 dengan skor Z adalah -

5,824. Adapun nilai signifikansinya adalah 0,00<0,05 yang artinya terdapat perbedaan 

secara signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

secara signifikan pemahaman guru antara sebelum dan sesudah diberikan pelatihan dan 

pendampingan penelitian tindakan kelas terintegrasi. Dari hasil ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan pemahaman 

guru MI terkait penelitian tindakan kelas. 

 

2. Kemampuan Guru dalam Menyusun Penelitian Tindakan Kelas 

Kemampuan   Guru   dalam   melaksanakan   dan   menyusun   penelitian tindakan 

kelas sangat penting. Hal ini karena seorang guru tidak hanya bertugas sebagai pengajar 

akan tetapi juga guru sebagai peneliti yang diwajibkan untuk melakukan penelitian 

tindakan kelas. Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan diperoleh hasil kemampuan 

guru dalam menyusun penelitian tindakan kelas setelah dilakukannya pelatihan bagi 

guru-guru terkait bagaimana merancang, melaksanakan, dan menyusun penelitian 

tindakan kelas. Adapun hasilnya disajikan dalam tabel berikut.  

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa nilai W= 276,000 dengan skor Z adalah -

5,824. Adapun nilai signifikansinya adalah 0,00<0,05 yang artinya terdapat perbedaan 

secara signifikan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

secara signifikan pemahaman guru antara sebelum dan sesudah diberikan pelatihan dan 

pendampingan penelitian tindakan kelas terintegrasi. Dari hasil ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pelatihan memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan pemahaman 

guru MI terkait penelitian tindakan kelas. 

Tabel 4. Kemampuan Guru dalam Menyusun Penelitian Tindakan Kelas 

Aspek Nilai 

Kelengkapan komponen sistematika 

laporan 

 

Kelengkapan komponen sistematika 

laporan 

96,7 

Substansi: membuat latar belakang 60,8 

Substansi: kajian pustaka, kerangka 63 

Substansi Metode Penelitian 65,2 

Penulisan Sumber Kutipan 81,5 

Aspek kebahasaan 82,6 

Rata-rata 75 

 

Dari tabel 4 di atas, diketahui bahwa nilai rata-rata kemampuan Menyusun penelitian 

tindakan kelas guru-guru MI Kota Cirebon adalah 75. Perolehan nilai ini termasuk dalam 

kategori baik. Aspek yang paling menonjol dalam hal ini adalah aspek kelengkapan 

komponen sistematika laporan. Pada aspek ini menjadi nilai tertinggi yakni 96,7. 

Sementara nilai yang paling rendah dalam aspek kemampuan yakni substansi membuat 

latar belakang, penelitian relevan, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian dengan 

perolehan skor 60,8. 

Dari hasil di atas diketahui bahwa aspek penyusunan substansi pada bagian latar 

belakang masalah, penelitian relevan, rumusan masalah, tujuan, dan manfaat penelitian 

menjadi aspek yang sukar bagi guru-guru MI. Hal ini terlihat bahwa pada aspek ini guru-

guru kurang mampu memunculkan masalah yang terjadi, faktor penyebab masalah, 

upaya pemecahan masalah, dan guru juga terlihat kesulitan dalam menguraikan 

kebaharuan dari penelitian yang diajukan. 
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Berdasarkan uraian di atas, secara keseluruhan kegiatan pelatihan dan pendampingan 

penyusunan  penelitian  tindakan  kelas  terintegrasi  telah dilaksanakan sesuai dengan 

rencana. Kegiatan ini mendapatkan respon yang positif dari guru-guru bahkan guru-

guru terlihat sangat antusias untuk mengikuti setiap tahapan kegiatan pelatihan dan 

pendampingan ini. 

Kegiatan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan telah berdampak positif bagi 

peningkatan pemahaman dan kemampuan guru terkait penelitian tindakan kelas. 

Dengan kemampuan guru yang baik, maka guru-guru dapat senantiasa selalu berupaya 

memperbaiki praktik pembelajaran yang dilakukan agar pembelajaran yang dilakukan 

lebih bermutu dan berkualitas. Kegiatan pelatihan dan pendampingan penelitian 

tindakan kelas terintegrasi bagi guru-guru MI Kota Cirebon sangat penting. Hal ini 

karena memiliki dampak yang besar. Tidak hanya bagi peningkatan kualitas praktik 

pembelajaran akan tetapi juga pada pengembangan keprofesian berkelanjutan guru. 

Kegiatan pelatihan PTK ini sebelumnya pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan 

hasilnya adalah guru- guru SD memiliki pengetahuan yang baik tentang PTK (Fitria et 

al., 2019; Handayani & Rukmana, 2020; Jana & Pamungkas, 2018). Selain penjelasan 

tersebut, hasil lainnya adalah melalui kegiatan pelatihan, pemahaman guru SMP/MTS 

tentang PTK menjadi bertambah (Wiradimadja et al., 2019). 

 

3. Hambatan dalam kegiatan  

Setiap kegiatan tentu tidak bisa lepas dari berbagai kendala yang ada. Begitu juga 

dengan kegiatan ini. Hambatan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

berjudul Pembinaan Profesionalisme Guru MI berbasis Nilai- Nilai Profetik melalui 

Pelatihan Penelitian Tindakan Kelas Terintegrasi di Madrasah Ibtidaiyah Kota Cirebon 

di antaranya adalah: 

1) Kegiatan pelaksanaan penelitian tindakan kelas terbentur dengan jadwal 

mengajar dan aktivitas guru. 

2) Guru-guru banyak yang belum memiliki pengalaman untuk melaksanakan 

penelitian tindakan kelas secara mandiri sehingga dalam proses pelatihan perlu 

membutuhkan bimbingan dan pendampingan yang ekstra. 

3) Partisipan dalam  kegiatan  abdimas  ini  merupakan  guru-guru  MI  yang 

berasal dari sekolah yang berbeda-beda sehingga sedikit kesulitan dalam 

melakukan pendampingan pelaksanaan penelitian tindakan kelas. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan kegiatan pembinaan profesionalisme guru melalui pelatihan dan 

pendampingan PTK bagi guru-guru MI Kota Cirebon telah dilaksanakan dengan baik. Adapun 

hasil dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan diketahui bahwa: 

1) Program pembinaan profesionalisme guru yang mengintegrasikan nilai-nilai profetik 

melalui pelatihan penelitian tindakan kelas di Madrasah Ibtidaiyah Kota Cirebon telah 

dilaksanakan dengan optimal dan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

2) Pemahaman   guru   tentang   Penelitian   Tindakan   Kelas   mengalami peningkatan 

secara signifikan setelah diberikan pelatihan yang artinya kegiatan pelatihan yang 

dilakukan berdampak positif bagi pemahaman guru. 

3) Kemampuan guru dalam mendesain penelitian tindakan kelas termasuk dalam kategori 

baik yang berarti bahwa melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan ini guru-guru 

mampu mendesain dan melaksanakan penelitian tindakan kelas. 
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Saran yang diberikan penulis dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah, 

untuk proses pelatihan perlu dilakukan dalam beberapa sesi selama 2 hari agar proses pelatihan 

bisa secara maksimal dilaksanakan dan tidak terburu-buru. Kemudian, untuk pelaksanaan 

pendampingan akan lebih efektif apabila dilakukan secara terpusat, pada sebuah sekolah 

sehingga bisa terkontrol dengan baik. 

 

 

Ucapan Terimakasih 

 

Kami ucapkan terima kasih banyak kepada pemberi dana kegiatan pengabdian ini yaitu IAIN Syekh Nurjati 
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kegiatan pengabdian ini. 
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